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ABSTRAK

Stadion Sepak Bola di Kupang merupakan sebuah
gedung olahraga sepak bola yang mewadahi aktivitas
bertanding dan berlatih di kota Kupang dengan standar
nasional. Fasilitas yang terdapat dalam stadion meliputi :
lapangan sepak bola dengan standar yang telah ditentukan
oleh FIFA serta dilengkapi dengan fasilitas lain seperti area
fitnes, galeri piala, team shop, retail, kantor pengurus, dan
tribun penonton dengan kapasitas 3700 orang. Pendekatan
perancangan ini mengunakan pendekatan arsitektur hijau
yang diterapkan melalui penghijauan pada bangunan, dan
memaksimalkan energi alami seperti cahaya matahari dan

angin untuk mengurangi penggunaan listrik. Agar
pendekatan dapat diterapkan secara maksimal pada
stadion maka diperlukan pendalaman struktur untuk

menyelesaikan permasalahan yang terjadi seperti atap
bangunan yang memiliki bentang lebar, struktur tibun untuk
memasukan angin ke dalam stadion, dan struktur dinding
agar cahaya dapat masuk ke dalam bangunan

Kata Kunci: Stadion, Sepak Bola, Kupang, Arsitektur Hijau,
Struktur

Gambar. 1. Perspektif bangunan (human view) dari trotoar Jalan Maulafa. Sumber : penulis
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Gambar. 1.1 Peta negara Indonesia. Sumber: Qoogle images

NDONESIA merupakan suatu negara dengan

penduduk terbesar ke tiga di dunia, dengan jumlah
penduduk yang besar Indonesia seharusnya Indonesia
memiliki potensi tenaga atlet sepak bola yang banyak
bila dapat dikelola dengan baik. Sepakbola merupan
salah suatu olahraga yang paling digemari di dunia
termasuk di Indonesia. Olahraga ini menjadi suatu
magnet bagi seluruh lapisan masyarakat,

Namun bila dilihat dari jumlah penduduk dan
antusiasme masyarakat Indonesia terhadap olahraga
sepak bola. Hal tersebut sangat berbanding terbalik
dengan prestasi Indonesia di tingkat internasional,
bahkan hingga saat ini posisi Indonesia dalam
peringkat FIFA berada di urutan 159. (FIFA Rating
2015) Posisi tersebut berada berada dibawah negara
negara asia tenggara seperti Filipina, Malaysia,



JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR Vol. 111, No. 2, (2015), 129-136

Thailand, Vietnam dan Singapura. Bila dilihat secara
keseluruhan perkembangan sepak bola di Indonesia
mengalami kemunduran. Hingga saat ini Indonesia
memiliki rating FIFA yang berada di posisi cukup
rendah.
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Gambar. 1.2 Rating FIFA posisi tim nasional Indonesia. Sumber : www.
fifa.com
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Terdapat beberapa faktor yangmengakibtkan
pekembangan sepak bola di Indoneisa sulit
berkembang salah satunya adalah kesenjangan
fasilitas olahraga sepak bola yang tidak merata pada
wilayah terpencil. Dengan membangun stadion sepak
bola di kota kecil maka Indonesia dapat meningkatkan
kualiatas atlit di bidang sepak bola. Yang menjadi
sorotan saat ini adalah daerah NTT dimana pada
daerah tersebut banyak sekali menyimpan potensi
atlet sepak bola yang melimpah namun tidak di
imbangi dengan fasilitas stadion yang memadabhi.

Gambar. 1.3 Kesuksesan tim nasional Indonesia U-19 menjuarai piala
AFC .Sumber : google images

Sebagai contoh tim nasional U-19 mendapatkan
pemain sepakbola muda berbakat dari daerah
pedesaan NTT yaitu Yabes Roni. Kemudian dengan
waktu yang kurang dari tiga bulan mereka di
persiapkan untuk mengikuti perlombaan internasional
AFC U-19. Namun hasil yang di dapat sangat
memuaskan mereka berhasili membawa nama
Indonesia untuk menjuari kompetisi internasional
untuk yang pertama kali. Sesungguhnya masih banyak
pemain-pemain berbakat lainnya dari NTT yang belum
dapat diwadahi secara menyeluruh  karena
keterbatasan fasilitas stadion sepakbola.

Bila ditinjau lebih dalam mengenai kota yang paling
strategis untuk didirikan pusat latihan sepak bola
adalah kota Kupang. Karena disanalah pusat
perekonomian pulau NTT berjalan serta Kota Kupang
telah menjadi lokasi transit jalur udara dan laut untuk
daerah daerah kecil dipulau tersebut. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Kota Kupang merupakan lokasi
yang strategis untuk meningkatkan potensi pemain
pada pulau NTT.
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B.Rumusan Masalah

Dalam mendesain proyek ini terdapat rumusan
masalah yaitu bagaimana mendesain stadion sepak
bola yang memperhatikan lingkungan sekitar dengan
memperhatikan faktor cahaya, udara, dan tanaman.

C. Tujuan Perancangan

Proyek ini didesain dengan tujuan memberikan
fasilitas pertandingan sepak bola di kota Kupang,
sehingga dapat meningkatkan kualitas permainan atlet
sepak bola di daerah tersebut.

D. Data dan Lokasi Tapak

Gambar 1.4 Letak lokasi tapak radius 500m. Sumber: Google Earth

Lokasi tapak berada di kota Kupang di Nusa
Tenggara Timur, lebih tepatnya berada di Jalan
Maulafa. Area terebut berhubungan langsung dengan
jalan utama untuk menuju bandara dan pelabuhan,
didalam peta peruntukan kawasan terebut digunakan
sebagai area fasilitas umum. Sekitar bangunan masih
berupa tanah kosong yang belum dibangun, pada peta
perunutukan sisekitar site merupakan kawasan
pemukiman dan kawasan pariwisata.

\

Gambar 1.5 Peta perunutukan site. Sumber : dokumen pribadi
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Data Tapak

Kota : Kupang
Kecamatan : Maulafa
Luas lahan : 32.000 m?
Tata Guna Lahan : Fasilitas umum
GSB Depan :9m

GSB Samping :8m

GSB Belakang :8m

KDB 1 70%

KDH : 30%
Tinggi Maksimal : 5 lantai

DESAIN BANGUNAN

A. Analisa Tapak dan Zoning

AKSES JALAN
 JALANKECIL

AANUTA 0 «>7  KEBISINGAN

Gambar. 2.1 Data dan analisa tapak terhadap akses jalan dan kebisingan.
Sumber: penulis.

Site dikelilingi oleh jalan yang menjadi akses jalan
utama adalah garis berwarna kuning dengan lebar
jalan 18m sedangkan jalan yang berwarna biru muda
merupakan jalan kecil dengan lebar jalan 9 - 12m. Hal
tersebut mempengaruhi kebisingan jalan yang berada
pada jalan utama.

matahari
terbenam

MATAHARI

Gambar. 2.2 Data dan analisa tapak terhadap orientasi. Sumber: data
pribadi

Orientasi bangunan memanjang menuju arah utara
dan selatan, Hal terbut dipengaruhi oleh arah hadap
lapangan sepak bola yang harus tegak lurus dengan
sumbu utara dan selatan agar saat bertanding pemain
sepak bola tidak mengalami ganguan penglihatan
akibat cahaya matahari yang menyilaukan mata.

BEST VIEW
Gambar. 2.3 Data dan analisa apak terhadap view.Sumber: penulis

Terdapat taman kota pada sisi bagian barat site,
dimana taman tersbut memiliki vista yang cukup kuat
menuju site stadion. Sehingga letak tampak utama
pada bangunan secara tidak langsung juga
dipengaruhi oleh best view yang didapat pada site
bangunan.

B. Konsep dan Pendekatan Perancangan

@ CAHAYA
+ ) ANGIN
* TANAMAN

Gambar. 2.4 Proses konsep desain. Sumber: Google Images

PROSES CONSEP

GROWING WITH NATURE

SERTUIUAN AGAR RONSEP TANG DITERAPKAN DLAM RAN-
GUAN DAPST DITERAPKAN PULA PADA BAGUNAN BANGU-

MESCPTATAN BANGUNAN YANG PEDLLI LINGIUNGAN NANA LAIN DX SEXTTAR SITE

Konsep di dalam merancang bangunan stadion yaitu
bertumbuh dengan lingkungan dengan memanfaatkan
energi alam seperti udara, cahaya, dan tanaman.
Konsep tersebut diambil agar lingkungan sekitar site
dapat menerapkan konsep tersebut dan diaplikasikan
pada bangunan sekiar. Sehingga bangunan disekitar
site lebih memperhatikan kondisi lingkungan dan
hemat energi.

e [

LAHAN YANG RATA

mmmmmm

el £

BANGUNAN DI UIMPAMEARA SEBAGA BIDANG
TANAH YANG MUNCLIL DARI LAHAN YANG RATA

Gambar. 2.5 Proses bentukan bangunan. Sumber: Google Image

mmmwwm
TUHAN RUANG DAN AKTIVITAS |

Proses bentukan konsep diawali dengan sebuah
lahan yang rata dan dipenuhi oleh rumput dan
tanaman. kemudian bangunan stadion diumpamakan
sebagai sebuah bidang tanah yang tumbuh dari
permukaan tanah namun masih dengan bentuk bidang
yang belum diolah menjadi sebuah bentukan.

Karena  bidang tanah terus tumbuh sehingga
tanaman berada pada sisi luar dari bangunan. Konsep
tumbuh yang ditepkan pada bangunan mengakibatkan
tanaman tetap dipertahankan sehingga kesan hijau
pada bangunan sangat melekat.

Sebelum bangunan dapat digunakan sebagai
stadion sepakbola, bangunan harus menyesuaikan
kebutuhan ruang yang diperlukan seperti entrance
bangunan, tribun penonton, dan area sirkulasi
pengunjung. oleh sebab itu terdapat pengurangan
bentukan masa agar masa yang masif tersebut dapat
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digunakan secara maksimal.

| TEMPERED GLASS

RUNPUT TaNAMAN

PANEL COMPOSITE

Gambar. 2.6 Detail material bangunan Sumber: Google Images

Kombinasi antara kaca, ACP, dan rumput
merupakan material utama yang digunakan sebagai
penutup bangunan. Pengunaan rumput sebagai
material penutup bangunan bertujuan agar konsep
green building dapat diterapkan secara maksimal, dan
dengan memeberi bukaan - bukaan kecil disepanjang
bangunan dapat dimanfaatkan untuk memasukan
cahaya matahari radiasi panas dapat
dikuranggi.

namun

KARENA TRIBUN MEMILIKI KONSEP OUTDOOR MAKA. ANGIN YANG BERHEMBUS CUKUP
KENCANG SEHINGGA DAPAT DIMANFAATKAN SEBAGAI PENDINGIN DI DALAM BANGU-
NAN

—W’

L <N - ol S
S DENGAN MEMBU BUKAAN DI
AREA TRIBUN ANGIN AKAN
MASUK KE AREA DALAM BAN-

Gambar. 2.7 Konsep sirkulasi udara pada tribun. Sumber: Google Images

Angin yang bertiup dari lapangan menuju ke tribun
cukup besar karena bagian tribun mengusung konsep
outdoor, sehingga angin dapat dimanfaatkan sebagai
penghawaan alami. Dengan cara membuat lubang
dibagian bawah tribun dan lubang pada dinding bagian
atas, hal tersebut memungkinkan bagi angin untuk
berhembus dari tribun masuk ke dalam bangunan.

C. Penataan Massa

PADA SITE YANG KOSONG DIBERI SEBUAH
MASA YANG TELAH DISESUAIKAN LUASNYA
DENGAN KEBUTUHAN RUANG
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PADA TENGAH BANGUAN DIBER! VOID KARENA
INGIN MENGUSUNG KONSEP OUTCOOR
TRIBUN

MEMISAHKAN ENTRANCE PEMAIN
DENGAM EMTARANCE PENONTOMN AGAR
TIDAK TERJADI KROSING

PELETAKAN TRIBUN SISESUAIKAN DENGAN
ARAH MATAHARI DAN AREA VIEW TERBAIK
UNTUK MENONOTN PERTANDINGAN

PADA AREA TRIBUN DIBERI PENUTUP
ATAP YANG DISESUAIKAN DENGAN
KONSEP CUTDOOR

SETELAH MENDPATKAN BLOK MASABA-
NGUNANA DILAH LAGI HINGGA
MENDAPATKAN BENTUK AKHIR

Gambar. 2.8 Trasformasi bentuk. Sumber: penulis

Penataan masa dimulai dari proses bentukan yaitu
meletakan sebuah masa yang telah dihitung kebutuhan
ruangnya. Kemudian memasukan konsep outdoor tribun
kedalam bangunan sehingga peletakan lapangan dapat
langsung diketahui.

Setelah meletakan lapangan kemudian mengatur posisi
tribun yang disesuaikan dengan area pandang terbaik dan
orientasi matahari agar pemain dan penonton tidak
terganggu saat pertandingan.

Kemudian mengatur sirkualsi antara pemain dan
pengunjung agar zoning dapat ditata dengan baik dan tidak
menimbulkan krosing .

DENAI LANTAI | 1 L
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|
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W e swsuLs

Gambar. 2.9 Zoning bangunan. Sumber: penulis.

Penzoningan dibedakan berdasarkan fungsi dari
masing - masing ruangan, zioning dalam bangunan
diatas dapat dibedakan menjadi:

- Arearetail : Merupakan sebuah area yang
berfungsi sebagai area jual beli dan dapat diakses
oleh semua pengunjung stadion.

- Area Kantor: Merupakan area yang dikhususkan
unutk pengelola.
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- Area Pemain : Area yang digunakan bagi Pemian
utuk datang dan menuju ke lapangan pertandingan.
-Area Tribun : Merupakan batas wilayah pengunjung
unutuk menyaksikan pertandingan sepak bola.

Gambar. 2.10 Site Plan. Sumber: penulis

Setelah zoning terbentuk maka muncullah site plan
yang mengatur arah sirkulasi pengunjung muai dari
pejalan kaki, kendaraan bermotor, dan kendaraan
umum.

D. Denah Layout

Gambar. 2.11 Denah Layoutplan. Sumber: penulis

Berikut gambar diatas merupakan gambar denah
layoutplan dari proyek Stadion Sepak Bola di Kota
Kupan.

E. Fasilitas Bangunan

Proyek ini memiliki beberapa fasilitas di dalamnya,
antara lain retail, seperti area fitnes, galeri piala, team
shop, kantor pengurus, dan tribun penonton dengan
kapasitas 3700 orang.
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F. Sistem Utilitas

AKSONOMETRI AIR BERSIH
Gambar 2.12 Sistem Utilitas (air bersih). Sumber: penulis

=

Gambar 2.12 Sistem Utilitas (air kotor dan kotoran). Sumber: penulis

Air bersih PDAM — meteran — tandon bawah
pompa — keran
Air kotor  : pipa — bak kontrol — sumur resapan
Kotoran : pipa — septictank — sumur resapan
[ ] PN
mm o
[_we ] . AMDP & SDP
o] |

Lantai 182:

708 wx 11t = 77891 ft'

~Light Demand 57 VA/ft2 = 5x77.891 = 389.455

MiscPower2VA/f2  =2x77.891  =115.782

~AC elektrik 5,5-7,5 VA/ft2=5,5x 77.891 =428.400
Total =933.637 VA

Lantai 182=933.637VAx2lantal  =1.867.274VA

Total keseluruh: -
unmg 1867,3 VA 2000 VA
Cadangan =2000 KVA +(50%x 2000) = 3000 KVA
'DAYA GENERATOR = 60% x 3000 KVA = 1600 KVA

Dimensi genset = 4150 x 1670 x 2380

Gambar 2.13 Sistem Utilitas (listrik). Sumber: penulis

PLN : Listrik kota — R.PLN — trafo — panel utama
— sub panel — distribusi listrik
Genset: BBM — genset — panel utama — sub panel

—s distribusi listrik

= T

@ wooonn [T ]

W o o] 1

-

B wowe s - -

= =] H
DUCTING IN. [ ruea ] ‘

VRV SYSTEM KETERANGAN

i —7 M o |

Gambar 2.14 Sistem Utilitas (penghawaan). Sumber: penulis
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AC Central : colling tower — chiller - AHU — ducting
— ruangan
AC VRV : outdoor unit — indoor unit

G. Pendalaman Perancangan

Pendalaman yang diambil adalah pendalaman
struktur. Karena stadion memiliki bentang yang lebar
sehingga membutuhkan peyelesaikan struktur yang
khusus mulai dari struktur tribun, struktur penutup
atap, struktur atap, dan struktur dinidng.

Bila dilihat dari gambar 2.15 maka terlihat siar
bangunan yang dipisahkan melalui pemisahan balok,
hal tersebut dikarenakan bentang bangunana yang
terlalu lebar sehingga akan terjadi penurunan dan
menimbulkan keretakan pada bangunan. Terdapat
dua jenis kolom yang menopang bangunan vyaitu
kolom penopang tribun berwarna biru dan kolom yang
menyambung dengan sistem struktur atap berwarna
merah. Pemisahan kedua jenis kolom ini bertujuan
agar bean yang disalurkan dari atap stadion dan
beban dari tribun penonton dapat sisebarkan secara
rata dan tidak memusat pada satu titik tertentu saja.

STRUKTUR ATAP
peasn 4

KABELBAJA |
b

karens bentang Sarguaon yan terial parang s2hagsy
Lengunan di siar agar tidek 3 pemurunen tansh.

KOLOM

Gambar 2.15 Aksonometri struktur. Sumber: penulis

Struktur atap mengunakan material pipa baja,
pengunaan material terebut karena pipa baja memiliki
bentuk yang fleksibel sehingga bentuk atap dapat
dibuat melengkung. Selain itu pipa baja memiliki
keunggulan saat digunakan sebagai struktur bentang
lebar karena maretial tersebut memiliki beban yang
ringan

BILOM VEWLEKAN TWF DHESUS VING DTLP
TEMGAN FANEL ACP UMITINL MENEERIAN
FESAN 6204

A5 MEREIMNS DI 36 €0

Gambar 2.16 Detail material bangunan. Sumber: penulis

Kolom mengunakan material beton komposit yang di
dalamnya terdapat besi WF. Struktur kolom atap stadion
memiliki bentuk khusus dimana pada bagian bawah
bangunan memiliki ukuran yang melebar dan mengecil
keatas agar kolom dapat berdiri dengan tegak dan beban
yang dapat langsung disalurkan dari atap menuju ke
pondasi.

Setelah kolom terpasang kemudian ditutup dengan ACP
agar memberikan kesan yang kokoh pada bangunan,
pengunaan ACP dipilih karena panel tersebut dapat dibentuk
sesuai keinginan sehingga tidak harus menyesuaikan dengan
bentuk struktur awal.

DETAIL ATAP

T

Gambar 2.17 Detail penutup atap kalzip. Sumber: penulis

Penutup atap mengunakan bahan kalzip, bila dilihat
pada gambar 2.17 maka terlihat dimana penutup
kalzip digunakan pada penutup atap. Pemilihan kalzip
sebagai penutup karena mudah  dibentuk
menyesuaikan rangka struktur atap. Sebelum
memasang kalzip perlu diberi jaringan insulasi agar
panas tidak mudah tembus ke dalam bangunan dan
suara hujan tidak telalu kencang.
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DETAILJOIN
N
DETAIL JOIN ATAP

Anghar LATETY

ETFLAN

DETAL KM DANATA

Gambar 2.18 Detail sambungan atap. Sumber: penulis

Sambungan antara rangka struktur dan kolom
mengunakan sambungan baut. Karena bentang yang
lebar mencapai 20m maka dibutuhkan struktur tarik
agar bagaian atap bangunan tidak jatuh ke bawah.
Rangka kabel diikatkan pada pipa baja yang diangker
pada kolom stadion sehingga pipa dapat berdiri
dengana tegak untuk menopang atap yang cukup
lebar.

DETAIL MATERIAL TAP

DETAL ACP

Gambar 2.19 Detail fasad bangunan. Sumber: penulis

Detail fasat berhubungan dengan kosep bangunan dimana
terdapat material rumput, ACP, dan kaca. Material tersebut
dipilih agar cahaya matahari dapat masuk kedalam
bangunan, namun radiasi matahari harus di kurangi dengan
rumput dan ACP. Agar ketiga material dapat menjadi satu
kesatuan maka dibutuhkan rangaka kanal ¢ sebagai
sambungan material tersebut.

H.Tampak

Berikut adalah gambar tampak bangunan, dilihat
dari arah sebelah utara, selatan, timur, dan barat.

TRMPAK UTARK

TAETEY

Gambar 2.20 Tampak bangunan dari arah utara. Sumber: penulis

TAMPAKSELATAR "™
HHAETEY p—y

Gambar 2.21 Tampak bangunan dari arah selatan. Sumber: penulis

Tampak bagian utara dan selatan merupakan area
yang digunakan sebagai entrance pengunjung. Pintu
masuk pada bagian utara dan selatan merupakan
entrance untuk pengunjung yang menggunakan
kendaraan pribadi.

TAMPAKTIMUR
WARIE)

Gambar 2.22 Tampak bangunan dari arah timur. Sumber: penulis

Bagian Timur bangunan merupakan bagian
bangunan yang digunakan sebagai area entrance
pemian sepak bola agar tidak terjadi krosing dengan
pengunjung .

TAMPAK BARAT
wARIe)

O

Gambar 2.23 Tampak bangunan dari arah barat. Sumber: penurlri.s

Tampak bagian barat merupakan tampak utama
pada bangunan karena berhadapan langsung dengan
jalan utama. Karena berhadapan langsung dengan
matahari barat maka bangunan dibuat lebih tertutup
dan tidak banyak mengunakan material seperti kaca.

I. Perspektif

Berikut adalah gambar perspektif bangunan stadion
sepak bola di Kupang.

Gambar 2.24 Perspektif human view. Sumber: penulis
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Gambar 2.26 Perspektif dari segi pandangan penonton. Sumber: penulis

Berikut gambar diatas merupakan gambar bagian
dalam stadion yang menunjukan pemandangan
penonton sepak bola di dalam bangunan.

J. Foto maket

Berikut foto maket bangunan stadion sepak bola yang
difoto dari highangel.

Gambar 2.28 Foto maket bangunan stadion . Sumber: penulis

KESIMPULAN

Pemilihan dibuat atas latar belakang kurangnya
fasilitas pertandingan sepak bola di kota Kupang,
sehingga tidak ada fasilitas yang menunjang agar
kemampuan para atlet sepak bola di kota Kupang

unutuk berkembang. Padahal masih banyak atlet
muda di kota Kupang yang berpotensi untuk menjadi
pemian sepak bola profesional. Sehingga proyek ini
diharapkan dapat menampung kegiatan pertandingan
sepak bola bagi atlet sepak bola di Kupang.
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